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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah guna memastikan bagaimana nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

profitabilitas, kebijakan hutang, likuiditas dan ukuran perusahaan. Untuk rentang waktu 2019-2021, 

riset ini mengumpulkan 18 sampel perusahaan makanan dan minuman yag terdaftar di BEI 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang dipakai yaikni linier berganda 

memakai aplikasi SPSS versi 20. Hasil riset ini memperlihatkan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan hutang dan likuiditas memiliki 

pengaruh negarif serta tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: Profitabilitas; Kebijakan Hutang; Likuiditas; Ukuran Perusahaan; Nilai Perusahaan. 

 
Abstract  

The aim of this research is to ascertain how firm value is affected by profitability, debt policy, 

liquidity and firm size. For the 2019-2021 period, this research collected 18 samples of food and 

beverage companies registered on the IDX using a purposive sampling technique. The analysis 

technique used is multiple linear using SPSS version 20. The results of this research show that 

profitability has a positive and significant effect on firm value, debt policy and liquidity have a 

negative and insignificant effect on firm value. Meanwhile, firm size has a positive and insignificant 

effect on firm value. 

 

Keywords: Profitability; Debt policy; Liquidity; Company Size; The value of the company. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam periode meningkatknya persaingan yang dibawa oleh globalisasi, bisnis 

bersaing untuk menjadi lebih kompetitif. Oleh kaena itu, bisnis berada di bawah 

tekanan untuk terus berinovasi, meningkatkan produktivitas, dan berkembang agar 

dapat bertahan di pasar yang sulit. Untuk menjamin kelangsungan usaha, manajemen 

harus mampu menyeimbangkan atau bahkan meningkatkan kinerja. Bisnis, terutama 

yang skala besar, saat ini merasa lebih optimis untuk meningkatkan nilainya berkat 

Revolusi Industri 4.0. (Rivandi dan Petra, 2022). Nilai perusahaan sangat menentukan 

sebab menunjukan keberhasilan perusahaan, yang memberikan pengaruh terhadap cara 

pandang investor kepada perusahaan. Nilai perusahaan, seperti yang didefinisikan oleh 

Rivandi (2018), adalah persepsi tingkat keberhasilan perusahaan oleh investor yang 

kerap dihubungkan terhadap harga saham. Tujuan dari bisnis ialah guna menungkatkan 

mailto:kurniasariagustina7@gmail.com
mailto:nurmagupita46@gmail.com


[ACCOUNTING GLOBAL JOURNAL] 

P ISSN       2622-7177        

E ISSN       2623-1778 

 

Vol. 7 No. 1 April 2023 hal. 14-24  15 

kekayaan pemilik ataupun pemegang saham sekaligus memberikan peningkatan 

terhadap nilai perusahaan. Guna memenangkan kepercayaan pemegang saham, nilai 

perusahaan digunakan sebagai ukuran keberhasilan manajerial. Keputusan 

kepentingan pemegang saham menunjukan nilai bisnis yang tinggi (Yanti dan 

Damayanti, 2018). Nilai perusahaan yang tinggi akan meyakinkan pasar untuk percaya 

kepada kemungkinan masa depan perusahaan serta kinerjanya saat ini. Terhadap 

sejumlah faktor yang bisa memberi pengaruh kepada nilai perusahaan anatara lain 

yakni profitablitas (Apolonia, 2018; Hutasoit dan Yanti, 2022), kebijakan hutang 

(Apolonia, 2018; Hutasoit dan Yanti, 2022), likuiditas (Yanti dan Damayanti, 2018; 

Febriansyah, 2022) dan ukuran perusahaan (Apolonia, 2018; Yanti dan Damayanti, 

2018). 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sinyal 

Berdasarkan Spence’s (1973) signaling theory ataupun teori sinyal, 

laporan keuangan perusahaan mungkin berfungsi sebagai sinyal bagi pihak luar. 

Menurut Brigham dan Huston (2014), signaling theory ialah cara pandang 

pemegang saham terhadap potensi perusahaan untk memberikan peningkatan 

terhadap nilai perusahaan di masa depan; pemegang saham menerima informasi 

ini dari manajer perusahaan. Menurut Yulianto dan Widyasari (2020), informasi 

manajemen perusahaan adalah informasi dan pemasaran yang membedakan 

perusahaan dari bisnis pesaing. Teori sinyal menyoroti pentingnya informasi 

yang dirilis oleh korporasi pada keputusan investasi investor luar. Bagi pebisnis 

dan investor, informasi merupakan perihal yang benar-benar penting. Hal 

tersebut ditujukan supaya informasi pada hakikatnya dapay memberikan catatan 

ataupun gambaran kondisi masa lalu, saat ini serta masa depan yang diperlukan 

guna keberlanjutan hidup.  

Pelaku pasar pada awalnya menentukan apakah informasi ialah sinyal 

baik ataupun buruk setelah diumumkan dan diterima oleh seluruh pelaku pasar. 

Volume pemegang saham akan bervariasi jika pengungkapan informasi ini 

merupakan sinyal positif bagi investor. Semakin banyak keuntungan 

perusahaan, semakin memperlihatkan kepada investor bahwa investasi mereka 

akan menguntungkan (Antari dkk, 2022). 
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2.2 Hipotesis 

 

Hipotesis Penelitian: 

Berlandaskan kerangka pikira tersebut, maka hipotesis pada penelitian yang 

akan dilaksanakan yakni: 

H1 : Diduga profitabilitas memiliki pengaruh positif maupun signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI. 

H2 : Diduga kebijakan hutang memiliki pengaruh negatif maupun signifikan terhadap 

nilai perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI. 

H3 : Diduga likuiditas memiliki pengaruh positif maupun signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI. 

H4 : Diduga ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif maupun signifikan terhadap 

nilai perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi 

Berdasarkan Sugiyono (2017) populasi ialah wilayah generic yang mencakup 

atas benda-benda dan orang-orang dengan fitur serta karakteristik tertentu yang telah 

dipilih guna dipelajari untuk mendapatkan kesimpulannya. Perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan populasi 

penelitian yang akan dilakukan. 

3.2 Sampel 

Berdasarkan Sugiyono (2017) sampel ialah bagian dari jumlah maupun 

karakteristik yang dimiliki populasi. Purposive sampling adalah Teknik yang dipakai 

guna memperoleh sampel. Sampel dipilih dengan menggunakan kriteria yang sudah 
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ditetapkan oleh peneliti, tidak secara acak. Metode pengambilan sampel perusahaan 

dilakukan berdasarakan kriteria seperti dibawah ini: 

a) Perusahaan makanan dan minuman yang tercatat pada BEI tahun 2019-

2021. 

b) Perusahaan makanan dan minuman yang melakukan penerbitan laporan 

keuangan periode 2019-2021. 

c) Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki data lengkap mengenai 

variabel yang diamati yang meliputi: 

1. Nilai perusahaan (PBV) 

2. Profitabilitas (ROE) 

3. Kebijakan hutang (DER) 

4. Likuiditas (CR) 

5. Ukuran Perusahaan (Size) 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data dokumenter adalah jenis data yang dipakai pada riset yang akan 

dilakukan. Informasi dokumenter dapat berupa tagihan, buku harian, surat, 

risalah rapat, memo, atau laporan program (Sugiyono, 2018). Laporan tahunan 

perusahaan yang tercatat pada BEI akan dipakai sebagai data dokumenter dalam 

proyek studi BEI. 

Data sekunder merupakan sumber informasi yang dipakai pada riset ini. 

Data sekunder berasal dari sumber yang tidak secara langsung memberi 

informasi terhadap pengumpul data. Misalnya, laporan keuangan perusahaan 

yang tercatat pada BEI untuk tahun 2019 – 2021. Data sekunder biasanya 

berbentuk laporan historis ataupun buku catatan yang telah dilakukan 

penyusunan pada arsip yang dipublikasikan serta yang tidak dilakukan 

publikasi. Sumber data yang dipakai pada riset yang akan dilaksanakan dari situs 

resmi BEI yakni www.idx.co.id 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilaksanakan 

memakai metode dokumentasi, data didapatkan dari data laporan keuangan 

tahunan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tercatat 

http://www.idx.co.id/
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pada BEI tahun 2019-2021. Data dalam penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya profitabilitas, kebijakan hutang, likuiditas dan ukuran perusahaan 

selaku variabel bebas serta nilai perusahaan selaku variabel terikat.  

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda dipakai guna melakukan pengujian 

apakah variabel bebas berpengaruh kepada variabel terikat secara parsial 

(Sugiyono, 2019). Analisis tersebut bisa dilaksanakan dengan memakai 

software SPSS (Ghozali, 2020). Pengujian hipotesis memakai regresi linear 

berganda dengan model seperti berikut:  

Y = α + β1ROE − β2DER + β3CR +  β4UP +Ɛ 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

Tabel 1 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.57610837 

Most Extreme Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z .643 

Asymp. Sig. (2-tailed) .802 

   Sumber: Data Diolah, 2022. 

 

Berlandaskan hasil uji normalitas dengan tes K-S bisa diketahui 

bahwa nilai asymp sig sejumlah 0,802 ataupun > 0,05, sehingga bisa 

dilakukan penarikan kesimpulan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

  

 

   Sumber: Data Diolah, 2022. 

Berlandaskan tabel tersebut, menunjukan bahwa besarnya nilai tolerance 

variabel terikat > 0,1 sementara itu besarnya nilai VIF variabel terikat < 10. Hal 

tersebut sesuai terhadap ketentuan yang ditetapkan, sehingga bisa dilakukan 

penarikan kesimpulan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model 

regresi yang dipakai serta variabel bisa dipakai pada penelitian. 

c. Uji Heteroskedastitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Model t Sig. 

(Constant) .194 .848 

ROE -.209 .836 

DER .654 .517 

 CR .631 .532 

UK .129 .898 

Sumber: Data Diolah, 2022. 

  

Berlandaskan tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat variabel bebas yang signifikan secara 

statistik memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil pengujian 

nilai probabilitas signifikan >0,05. Jadi bisa dilakukan penarikan 

kesimpulan bahwa model regresi tidak mengandung hetroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Durbin Watson 

Model Durbin-Watson 

1 1.050 

   Sumber: Data Diolah, 2022. 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

ROE 0.852 1.174 

Non Multikolinieritas 
DER 0.674 1.484 

CR 0.514 1.944 

UK 0.783 1.276 
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Hasil uji Durbin-Watson (DW) memperlihatkan nilai d sejumlah 

1,050. Nilai tersebut dibandingkan terhadap nilai tabel DW (k, n) dimana k 

memperlihatkan jumlah variabel bebas yakni 4 variabel serta n yaitu jumlah 

sampel sebanyak 45. Sampel berlandaskan tabel DW, nilai dL yaitu 1,336 

serta nilai dU yaitu 1,720. Bila nilai d yang diperoleh tergolong dalam jarak 

nilai dU < d < 4-dU, maka bisa dinyatakan tidak berlangsung autokorelasi. 

Nilai dU tabel memperlihatkan 1,720 < 1,050 < 2,280, sehingga diperoleh 

hasil bahwa model yang dipakai bebas dari aoutokorelasi. 

4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

a) Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel T Sig.                   Keterangan 

ROE 3.217 .003                    Positif signifikan  

DER -.986 .330          Negatif tidak signifikan  

CR -1.748 .088          Negatif tidak signifikan 

UK .173 .864           Positif tidak signifikan 

   Sumber: Data Diolah, 2022. 

 

Berlandaskan tabel tersebut, maka kesimpulan dari uji-t yakni seperti di 

bawah ini: 

1. Hasil uji : Profitabilitas memiliki pengaruh positif maupun signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Pada tabel tersebut diketahui nilai thitung untuk variabel profitabilitas 

(ROE) sejumlah thitung = 3,217 > ttabel 1,684 melalui tingkat signifikansi 

(0,003) yang mempunyai arti lebih kecil dari probabilitas ditetapkan 

(0,05). Berlandaskan hasil di atas bisa dilakukan penarikan kesimpulan 

bahwa variabel profitabilitas secara parsial mempunyai pengaruh positif 

maupun signifikan kepada variabel nilai perusahaan. 

2. Hasil uji : Kebijakan hutang mempunyai pengaruh negatif serta tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Pada tabel di atas diketahui nilai thitung untuk variabel kebijakan hutang 

(DER) sejumlah thitung = -0,986 > ttabel -1,1684 melalui tingkat signifikansi 

(0,330) yang mempunyai arti lebih besar dari probabilitas ditetapkan 

(0,05). Berlandaksan hasil itu bisa dilakukan penarikan kesimpulan 

bahwa variabel kebijakan hutang secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif serta tidak signifikan kepada nilai perusahaan. 

3. Hasil uji : Likuiditas memiliki pengaruh negatif maupun signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Pada tabel tersebut diketahui nilai thitung variabel likuiditas (CR) sejumlah 

thitung = -1,748 > ttabel -1,1684 melalui tingkat signifikansi (0,088) yang 

berarti lebih besar dari probabilitas ditetapkan (0,05). Dari hasil itu bisa 

dilakukan penarikan kesimpulan bahwa variabel likuiditas secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif maupun signifikan kepada nilai 

perusahaan. 

4. Hasil uji : Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh positif serta tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pada tabel tersebut diketahui nilai thitung untuk variabel ukuran perusahaan 

sejumlah thitung = 0,173 < ttabel 1,684 melalui tingkat signifikansi (0,864) 

yang berarti lebih kecil dari probabilitas ditetapkan (0,05). Berlandaskan 

hasil itu bisa dilakukan penarikan kesimpulan bahwa variabel ukuran 

perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh positif serta tidak 

signifikan kepada variabel nilai perusahaan. 

b) Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .473a .224 .146 1.65304 

   Sumber: Data Diolah, 2022. 

Dari tabel di atas terdapat beberapa perihal yang bisa disampaikan yakni 

seperti di bawah ini. 

a. Nilai R sejumlah 0,473 yang menunjukan bahwa korelasi ataupun 

hubungan diantara nilai perusahaan terhadap profitabilitas, kebijakan 

hutang, likuiditas serta ukuran perusahaan yakni sejumlah 47,3%. 
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b. R Square sejumlah 0,224 mempunyai arti nilai perusahaan mampu 

diprediksi oleh profitabilitas, kebijakan hutang, likuiditas serta ukuran 

perusahaan sejumlah 22,4% sementara itu sisanya sejumlah 77,6% 

variabel lainnya yang tidak diamati pada penelitian yang dilakukan. 

c. Nilai Adjusted R Square ataupun koefisian determinan ialah sejumlah 

0,146  berarti profitabilitas, kebijakan hutang, likuiditas serta ukuran 

perusahaan mampu mejelaskan variabel nilai perusahaan sejumlah 

14,6%, sementara itu sisanya sejumlah 85,4% variabel lainnya yang tidak 

diamati pada penelitian yang dilakukan. 

d. Terdapat dua pilihan, menggunakan R Square ataupun menggunakan 

Adjusted R Square, bila jumlah variabel > 2, maka dipakai Adjusted R 

Square. Sehingga nilai yang dipakai dalam koefisien determinan ialah 

sejumlah 14,6%. 

e. Standar error of the estimate ialah sejumlah 1,65304 yang mempunyai 

arti bahwa tingakt kesalahan penaksiran dari model regresi linear 

berganda dalam penelitian yang dilaksanakan ialah sejumlah 1,65304. 

 

5. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian ini memberi kesimpulan yakni seperti berikut. 

1. Profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Kebijakan hutang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5. Secara simultan variabel profitabilitas, kebijakan hutang, likuiditas, serta ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang tercatat di BEI periode 2019-2021. 
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